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While character education has become a central focus in Early Childhood Article History:
Education (ECE), the integration of prophetic values as an instrument for early Received 14 Mei 2025

childhood leadership remains empirically underexplored . This study aims to
analyze how the internalization of shiddig, amanah, tabligh, and fathonah values
forms the leadership foundation in children aged 4-6. Employing a qualitative
descriptive design, data were gathered through participatory observation and in- Available online 01 Sept. 2025
depth interviews with teachers and parents at an Islamic-based preschool .
Findings reveal that religious rituals, such as congregational prayers, are not
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merely routines but serve as a medium to strengthen children's executive Keyword:

functions through the role of the 'imam," which enhances discipline and Prophetic Leadership,
responsibility . Furthermore, prophetic narrative storytelling effectively Early Childhood Education,
transforms children's social initiative and empathy in group conflict resolution . Islamic Character,

This study concludes that consistent school-family collaboration in applying School-Family Collaboration,
prophetic values creates a holistic leadership ecosystem . The practical Moral Integrity

implications of this research offer a prophetic value-based curriculum model
relevant to strengthening the moral competitiveness of future generations amidst
global integrity crises

ABSTRAK

Meskipun pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), integrasi nilai-nilai profetik sebagai instrumen
kepemimpinan anak usia dini masih jarang dieksplorasi secara empiris . Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana internalisasi nilai shiddiq, amanah,
tabligh, dan fathonah membentuk fondasi kepemimpinan pada anak usia 4-6
tahun. Menggunakan desain kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan guru serta orang tua di
sebuah PAUD berbasis Islam . Temuan menunjukkan bahwa ritual keagamaan
seperti shalat berjamaah bukan sekadar rutinitas, melainkan media penguatan
executive function anak melalui peran sebagai imam yang meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab . Selain itu, storytelling narasi profetik efektif
mentransformasi inisiatif sosial dan empati anak dalam resolusi konflik
kelompok . Penelitian ini menyimpulkan bahwa kolaborasi sekolah-keluarga yang
konsisten dalam menerapkan nilai profetik menciptakan ekosistem
kepemimpinan yang holistik . Implikasi praktis penelitian ini menawarkan model
kurikulum berbasis nilai profetik yang relevan untuk memperkuat daya saing
moral generasi mendatang di tengah tantangan krisis integritas global.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fase krusial dalam membentuk fondasi karakter dan
potensi kepemimpinan bagi masa depan individu. Dalam lanskap pendidikan global saat ini,
terdapat pergeseran signifikan menuju transformasi pendidikan holistik yang mengakui
dimensi spiritual sebagai elemen fundamental bagi kesejahteraan anak (Burguefio-Lopez et
al., 2025). Pengintegrasian nilai-nilai etis dan relasional ke dalam kurikulum menjadi tren riset
utama untuk membina autentisitas pendidik dan kapasitas kepemimpinan peserta didik sejak
dini (Shields & Hattingh, 2022). Meskipun demikian, interpretasi terhadap nilai-nilai tersebut
sangat bervariasi bergantung pada konteks budaya dan latar belakang religius di setiap
wilayah (Golledge et al., 2025).

Namun, implementasi pendidikan karakter di lembaga PAUD saat ini sering kali terhambat
oleh keterbatasan model konvensional yang cenderung homogen dan mengabaikan gaya
belajar anak yang beragam (Longging & lJialing, 2025). Pendekatan pengajaran tradisional
yang masih mendominasi sering kali gagal menjawab tantangan dalam menyeimbangkan
antara prestasi akademik dan pembentukan nilai-nilai karakter abad ke-21 (Sholeh et al.,
2025). Selain itu, fokus yang berlebihan pada kepatuhan aturan dan disiplin kaku justru
berisiko menekan kreativitas serta potensi pengambilan keputusan otonom pada anak
(Dishon & Goodman, 2017). Tanpa adanya inovasi dalam metode pendidikan, tantangan
moral seperti rendahnya tanggung jawab sosial dan kurangnya empati dalam interaksi harian
akan sulit teratasi (Tatarintseva & Zelinskaya, 2020).

Sebagai alternatif, konsep kepemimpinan profetik dalam pendidikan Islam menawarkan
paradigma yang berbeda dibandingkan dengan model Kepemimpinan Etis (Ethical Leadership)
yang berkembang di Barat. Jika model Barat sering kali terjebak dalam dilema antara
kebijakan pasar dan praktik pendidikan inklusif (Szecsi et al., 2025), kepemimpinan profetik
justru menekankan pada tradisi pengembangan jiwa yang berorientasi pada nilai-nilai
kenabian (Abidin & Sirojuddin, 2024). Melalui perspektif ini, guru dapat membangun personal
branding sebagai teladan moral yang mengintegrasikan sifat shiddig, amanah, tabligh, dan
fathonah dalam pengelolaan kelas (Fadilah et al., 2021).

Implementasi nilai-nilai ini secara empiris dapat dilakukan melalui ritual keagamaan dan
metode naratif yang terstruktur. Partisipasi aktif anak dalam ritual keagamaan terbukti
memperkuat persepsi mereka terhadap objektivitas moral sebagai standar yang absolut
dalam kehidupan (Chvaja, 2024). Sebagai contoh, pembudayaan shalat dhuha berjamaah di
lembaga PAUD secara nyata meningkatkan kedisiplinan dan keberanian anak ketika diberikan
tanggung jawab untuk memimpin kelompok kecil (Maulidin, 2024). Selain itu, penggunaan
pendekatan storytelling berbasis narasi religius terbukti efektif sebagai model pembelajaran
untuk menanamkan nilai kesabaran dan kemanusiaan (Akrim & Gunawan, 2021). Inovasi
melalui permainan edukatif dan diskusi dilema moral juga dapat mendorong pergeseran
penalaran anak dari sekadar patuh pada otoritas menjadi tindakan yang didasari oleh empati
dan prinsip moral (Hsieh & Wu, 2026).

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, menawarkan laboratorium
sosiokultural yang sangat kaya untuk mengeksplorasi sinergi antara kurikulum nasional dan
nilai-nilai religius. Konteks ini memberikan peluang unik untuk mengamati bagaimana model
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kepemimpinan adaptif dapat dikembangkan di luar kerangka kerja Western-centric yang
selama ini mendominasi literatur global (Henward & Aikau, 2023). Di Indonesia, integrasi ini
tercermin dalam konsep "Soul Leadership" yang menyelaraskan peran keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam membentuk karakter anak (Tanjung et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan
kearifan lokal sebagai instrumen inovasi pedagogis memperkuat relevansi pendidikan
berbasis nilai dalam menghadapi tantangan kontemporer (Asmayawati et al., 2024).

Meskipun kontribusi pendidikan Islam telah diakui dalam pembentukan kepribadian anak,
penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi integrasi nilai profetik sebagai dasar
kepemimpinan di tingkat PAUD masih terbatas (Hamami et al., 2021). Sebagian besar riset
sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada aspek kognitif daripada tindakan
kepemimpinan praktis di usia dini (Chen et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama Islam melalui pendekatan
kepemimpinan profetik dapat menjadi fondasi bagi pembentukan karakter pemimpin yang
berintegritas. Fokus kajian diarahkan pada peran strategis guru dan ekosistem sekolah dalam
menciptakan generasi yang berakhlak mulia serta memiliki daya saing yang kuat di masa
depan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Konseptualisasi Kepemimpinan Anak Usia Dini: Dari Transaksional menuju Spiritual

Kepemimpinan pada anak usia dini memiliki karakteristik yang secara fundamental
berbeda dengan model kepemimpinan orang dewasa. Berbeda dengan model kepemimpinan
transaksional atau transformasional konvensional yang berfokus pada dinamika organisasi
dan efektivitas struktural (Chen et al., 2025; Szecsi et al., 2025), kepemimpinan anak usia dini
lebih berpusat pada pengembangan keterampilan sosio-emosional kritis, seperti regulasi diri
(self-regulation), inisiatif sosial, dan pengambilan keputusan berbasis empati (Chen et al.,
2025). Pada rentang usia 4 hingga 6 tahun, kapasitas kepemimpinan tidak diukur dari otoritas
hierarkis, melainkan dari kemampuan otonom anak dalam mengelola tanggung jawab
sederhana dan berkolaborasi secara positif dalam lingkungan sosialnya(Zenaida et al., 2023).

Dalam diskursus literatur global terkini, terjadi pergeseran paradigma dari model
kepemimpinan berbasis kompetensi murni menuju pendekatan kepemimpinan spiritual
(Spiritual Leadership) (Burgueno-Lépez et al.,, 2025). Model kepemimpinan spiritual
memperluas batasan teori transformasional dengan menekankan motivasi intrinsik dan
pemenuhan kebutuhan spiritual survival sebagai pendorong utama perilaku prososial (Shields
& Hattingh, 2022). Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), elemen-elemen
kepemimpinan spiritual seperti visi moral dan cinta altruistik (altruistic love) berfungsi sebagai
fondasi krusial yang memelihara empati serta regulasi emosi anak di tengah interaksi
kelompok.

Pada lingkungan PAUD berbasis Islam, konseptualisasi kepemimpinan spiritual ini
bermanifestasi secara spesifik melalui kerangka kepemimpinan profetik (Prophetic
Leadership) (Abidin & Sirojuddin, 2024). Kepemimpinan profetik tidak hanya berorientasi
pada pencapaian target sosial-akademik, tetapi secara aktif mengintegrasikan kesadaran
moral (moral consciousness) dan nilai-nilai ketuhanan ke dalam tindakan kepemimpinan
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praktis anak (Fitriani et al., 2022). Oleh karena itu, pergeseran konseptual menuju
kepemimpinan spiritual di usia dini menawarkan kerangka kerja pendidikan yang holistik;
sebuah paradigma di mana kepemimpinan dipahami sebagai bentuk tanggung jawab moral,
integritas, dan kasih sayang yang ditanamkan sejak fase fondasional(Kulsum & Muhid, 2022).

2.2. Nilai-Nilai Profetik sebagai Kerangka Integritas Karakter

Dalam wacana pendidikan karakter kontemporer, internalisasi nilai-nilai profetik—seperti
shiddiq (integritas), amanah (tanggung jawab), tabligh (komunikasi), dan fathonah
(kecerdasan moral)—tidak lagi dipandang sekadar sebagai transfer dogma keagamaan,
melainkan sebagai model teoretis integratif untuk pengembangan keterampilan sosio-
emosional anak (Abidin & Sirojuddin, 2024). Literatur terkini menunjukkan bahwa
kepemimpinan spiritual dan nilai-nilai profetik secara signifikan meningkatkan regulasi diri
(self-regulation) dan empati dengan menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan selaras
dengan nilai-nilai kepedulian (Fry, 2003).

Lebih jauh, proses pembentukan identitas moral pada anak usia prasekolah terjadi melalui
integrasi kognitif-emosional yang mendalam, di mana empati dan kontrol kognitif menyatu
untuk memfasilitasi penalaran moral (Laible & Thompson, 2000). Ketika anak
menginternalisasi nilai profetik melalui praktik dan pembiasaan, proses tersebut turut
menstimulasi mekanisme neuroperkembangan yang sangat krusial (Hofstee et al., 2022).
Secara spesifik, keterlibatan berulang dalam praktik-praktik berbasis nilai ini terbukti
merangsang aktivasi pada wilayah korteks prefrontal yang bertanggung jawab atas kontrol
penghambatan (inhibitory control), yang pada gilirannya mendukung peningkatan fungsi
eksekutif anak usia dini (Moriguchi & Hiraki, 2013).

Namun, transformasi dari sekadar pengenalan nilai menjadi standar moral yang
terinternalisasi secara utuh ini sangat bergantung pada peran perancah (scaffolding) dari
orang tua dan pendidik. Melalui bimbingan yang hangat, disiplin induktif, serta diskursus yang
bermakna antara anak dan pengasuh, figur otoritas membantu anak mengoperasionalkan
nilai-nilai profetik tersebut ke dalam tindakan prososial sehari-hari (Patrick & Gibbs, 2016).
Dengan demikian, nilai-nilai profetik beroperasi sebagai kerangka integritas yang solid,
memandu anak untuk tidak sekadar patuh pada aturan formal, tetapi secara proaktif
menunjukkan inisiatif kepemimpinan yang berlandaskan kesadaran moral yang otonom
(Abidin & Sirojuddin, 2024).

2.3. Ekosistem Internalisasi: Ritual, Narasi, dan Sinergi Keluarga

Ritual keagamaan, seperti shalat berjamaah, merupakan salah satu pengalaman sosial
terstruktur pertama bagi anak yang berfungsi sebagai konteks perkembangan krusial dalam
membentuk identitas moral dan fungsi eksekutif (Carlson, 2023; Goddeeris et al., 2026;
Rybanska, 2020; Wulf, 2008). Melalui praktik yang melibatkan koordinasi tubuh (embodied
practices) dan sinkronisasi kelompok, ritual menciptakan lingkungan sosial yang terprediksi
yang bertindak sebagai perancah (scaffold) bagi perkembangan kognitif dan moral anak
(Carlson, 2023; Goddeeris et al., 2026; Wulf, 2008). Sinkronisasi dalam kelompok—seperti
bernyanyi atau bergerak bersama—terbukti memperkuat ikatan sosial, kepercayaan, dan
kerja sama antar teman sebaya (Good & Russo, 2016; Wood et al., 2018). Lebih lanjut,
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tindakan sensorimotor dalam ritual membantu anak menginternalisasi norma-norma sosial
melalui pengalaman fisik yang konkret, sehingga moralitas dipahami sebagai standar perilaku
yang tertanam dalam tindakan harian (Rossano, 2012; Rumsey, 2016).

Proses internalisasi identitas moral ini sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan antara
anak dan figur otoritas. Penerimaan ibu (maternal acceptance) serta gaya disiplin induktif
yang menekankan pada penalaran dan empati merupakan prediktor utama bagi keberhasilan
internalisasi nilai-nilai moral dan kemunculan jati diri moral pada anak (Hart et al., 1992;
Patrick & Gibbs, 2016). Melalui diskursus yang bermakna antara orang tua dan anak selama
praktik keagamaan, nilai-nilai tersebut dioperasionalkan menjadi standar perilaku yang
konsisten (Lowe et al., 2014). Selain itu, sinkronisasi dalam kelompok—seperti bernyanyi atau
bergerak bersama—terbukti memfasilitasi perilaku prososial, kepercayaan, dan kerja sama
antar teman sebaya (Cirelli, 2018; Good & Russo, 2016).

Secara sistemik, pembentukan karakter religius tidak dapat dilepaskan dari peran
ekosistem pendidikan yang terintegrasi. Berdasarkan Teori Sistem Ekologi dari
Bronfenbrenner, perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh interaksi dua arah pada
berbagai level, mulai dari hubungan langsung di rumah hingga kebijakan di sekolah. Sinergi
antara keluarga, sekolah, dan komunitas menjadi landasan bagi pendidikan karakter yang
holistik dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua dalam kurikulum
nasional dan program sekolah menjadi jembatan yang krusial untuk memastikan nilai-nilai
yang diajarkan di lembaga pendidikan mendapatkan penguatan yang selaras di lingkungan
rumah (Purwandari et al., 2025).

3. METODE PENELITIAN

3.1. Desain dan Partisipan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus eksploratori
(Yin, 2017) untuk menginvestigasi internalisasi nilai-nilai profetik dalam pembentukan
karakter kepemimpinan anak usia dini. Penelitian dilaksanakan di sebuah lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) berbasis Islam yang berlokasi di Kota Serang, Provinsi Banten.
Partisipan penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, yang terdiri dari 2 orang guru
kelas dan 3 orang tua murid. Pemilihan sampel dalam skala terbatas ini merupakan strategi
metodologis yang disengaja untuk memprioritaskan kedalaman pemahaman (in-depth
understanding) terhadap dinamika interaksi anak, guru, dan orang tua dalam ekosistem
pendidikan yang spesifik, dibandingkan mengejar keluasan generalisasi.

3.2. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan selama periode tiga bulan berturut-turut melalui
teknik observasi partisipatif dan wawancara mendalam semi-terstruktur. Sesuai dengan
kerangka observasi kualitatif terkini pada pendidikan anak usia dini, observasi tidak diarahkan
untuk mencari sifat-sifat individual anak yang terisolasi. Sebaliknya, observasi difokuskan
pada karakteristik multidimensional dari kepemimpinan yang dipahami sebagai sebuah
konstruk relasional (relational construct) yang muncul selama interaksi anak dengan teman
sebaya dan gurunya. Catatan lapangan difokuskan pada interaksi selama ritual keagamaan
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(seperti shalat berjamaah) dan sesi storytelling. Sementara itu, wawancara mendalam
dilakukan dengan guru dan orang tua untuk menggali strategi scaffolding serta tantangan
yang mereka hadapi dalam menanamkan nilai-nilai kepemimpinan spiritual.

3.3. Analisis Data

Transkrip wawancara dan catatan lapangan dianalisis secara sistematis menggunakan
pendekatan Analisis Tematik Refleksif (Reflexive Thematic Analysis) (Braun & Clarke, 2022).
Pendekatan ini dipilih karena mendefinisikan analisis tematik sebagai metode yang fleksibel
namun ketat dalam mengidentifikasi pola makna (patterned meaning) di dalam data
kualitatif. Proses analisis dilakukan melalui enam tahapan kontemporer: pengenalan data
secara mendalam, pembuatan kode (coding) induktif-deduktif, pengembangan tema,
peninjauan tema, hingga pendefinisian tema akhir yang selaras dengan pertanyaan penelitian
(Braun & Clarke, 2022).

3.4. Etika Penelitian dan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif yang melibatkan anak usia dini sebagai subjek observasi tidak
langsung memerlukan standar etika yang sangat ketat (Stokes, 2020). Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya bergantung pada perizinan institusional di awal, tetapi secara aktif
menerapkan prinsip ethics-in-action, di mana pertimbangan etis dan momen-momen penting
secara etis (ethically important moments) direspons secara refleksif seiring dengan dinamika
yang muncul selama proses kerja lapangan (Guillemin & Gillam, 2004). Persetujuan
berdasarkan informasi (informed consent) diperoleh secara tertulis dari seluruh partisipan
dewasa (guru dan orang tua). Keabsahan data (methodological integrity) dijamin melalui
triangulasi sumber (memadukan perspektif guru, orang tua, dan hasil observasi), serta
penerapan refleksivitas peneliti (researcher reflexivity) untuk memitigasi bias interpretasi
subjektif selama proses analisis (Braun & Clarke, 2022).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Ritual Embodied dan Kemunculan Fungsi Eksekutif Anak

Di tengah dominasi literatur pendidikan global yang banyak mengandalkan intervensi
mindfulness sekuler untuk melatih fungsi eksekutif anak usia dini (Andreu et al., 2023;
Shlomov et al., 2023), temuan di PAUD Kota Serang menawarkan bukti empiris langsung
mengenai efektivitas ritual keagamaan terstruktur. Selama ini, kajian empiris mengenai
dampak shalat berjamaah terhadap kontrol penghambatan (inhibitory control) dan atensi
anak balita masih sangat langka dan sering kali hanya bersifat ekstrapolasi teoretis (Casson et
al., 2023). Namun, observasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa shalat berjamaah
beroperasi sebagai praktik tubuh (embodied practices) yang secara sistematis membangun
regulasi emosi dan perilaku anak.

Ketika anak-anak berpartisipasi dalam shalat, mereka tidak hanya dilatih untuk patuh
terhadap instruksi verbal, melainkan mempraktikkan sinkronisasi kelompok (group
synchrony) melalui gerakan fisik yang terkoordinasi secara ketat. Literatur neurokognitif
terbaru menegaskan bahwa keterlibatan anak dalam ritual yang memiliki ritme sosial dan
atensi bersama (joint attention) berfungsi sebagai perancah (scaffold) alamiah yang sangat
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kuat untuk perkembangan kognisi (Ding et al., 2023; Rybanska, 2020). Tindakan menahan diri
dari gerakan yang tidak perlu (disiplin fisik) serta kemampuan berdiri rapi dalam shaf yang
ditunjukkan oleh anak usia 4-6 tahun merupakan manifestasi nyata dari kematangan
inhibitory control yang dikondisikan melalui rutinitas kultural dan religius (Villegas & Fiese,
2020).

Lebih jauh, puncak dari internalisasi nilai kepemimpinan—khususnya integritas (shiddiq)
dan tanggung jawab (amanah)—terjadi ketika anak diberikan kepercayaan simbolik untuk
menjadi imam shalat. Pengalaman mengambil peran otoritas (role-adoption) ini memicu
pergeseran krusial dalam motivasi dan persepsi diri (self-perception) anak. Sejalan dengan
riset terkini yang menyatakan bahwa motivasi internal dan persepsi kontrol diri yang positif
saat menjalankan ritual agama sangat prediktif terhadap peningkatan regulasi diri (Wente et
al., 2016), perubahan perilaku anak saat memimpin shalat terekam sangat jelas. Hal ini
dikonfirmasi oleh temuan wawancara di lapangan:

"Anak yang biasanya tantrum atau berlarian saat bermain, mendadak bisa mengontrol
gerakannya menjadi sangat tenang dan berwibawa ketika memakai peci dan maju ke
depan untuk menjadi imam. Dia sadar betul teman-temannya di belakang mengikuti
gerakannya..." (Wawancara Guru Kelas, PAUD Kota Serang, 2024)

Sebagai sebuah diskursus global, temuan ini memberikan kontribusi teoretis yang sangat
penting. Jika program pelatihan mindfulness di sekolah Barat umumnya berfokus pada
efisiensi saraf secara individualistik (Xie et al., 2024) , praktik kepemimpinan profetik melalui
shalat berjamaah di PAUD Islam menawarkan mekanisme ganda: menumbuhkan kontrol
kognitif secara individual sekaligus memperkuat kohesi sosial dan fusi identitas secara
komunal (Su et al., 2025). Hal ini mengonfirmasi bahwa pendidikan agama Islam di usia dini
tidak sekadar mentransfer dogma, tetapi menyediakan ekosistem ekologis-kontekstual yang
memfasilitasi perkembangan fungsi eksekutif dan identitas kepemimpinan secara holistik
(Korzeniowski, 2022).

4.2. Narasi Profetik sebagai Katalis Empati dan Resolusi Konflik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling berbasis narasi profetik di
PAUD Kota Serang berperan sebagai katalisator kognitif dan afektif yang signifikan dalam
membina karakter kepemimpinan anak. Penggunaan figur sentral seperti Nabi Muhammad
saw. dan Umar bin Khattab memberikan "skenario moral" yang konkret, yang memudahkan
anak usia 4-6 tahun untuk menjembatani transisi dari fase egosentris menuju kesadaran
prososial . Narasi yang berakar secara kultural dan religius (culturally grounded narratives) ini
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan empati kognitif dan afektif dibandingkan narasi
sekuler generik, karena adanya keterikatan emosional anak terhadap identitas religius
mereka (Bennett et al., 2022; Hsieh & Wu, 2026).

Internalisasi nilai shiddig (kejujuran), misalnya, tidak lagi dipahami anak sebagai konsep
abstrak, melainkan sebagai standar perilaku objektif. Data observasi mengungkap bahwa
setelah terpapar kisah kejujuran Nabi Muhammad saw., anak-anak menunjukkan
peningkatan keberanian dalam mengakui kesalahan pribadi, seperti saat tidak sengaja
merusak mainan teman . Fenomena ini mencerminkan kematangan dalam pengambilan
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perspektif (perspective-taking), di mana anak mulai mampu mempertimbangkan perasaan
orang lain dan konsekuensi moral dari tindakannya (Bennett et al., 2022; Wan, 2025). Proses
ini merupakan inti dari pengembangan empati yang menjadi landasan integritas seorang
pemimpin masa depan.

Lebih jauh, narasi mengenai keadilan Umar bin Khattab memberikan dampak nyata pada
keterampilan resolusi konflik teman sebaya (peer conflict resolution). Anak-anak yang sering
terpapar kisah ini cenderung meniru perilaku tokoh (prosocial modeling) dengan cara
bernegosiasi atau melerai pertengkaran saat berebut mainan di kelompok bermain. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan salah satu guru:

"Dulu kalau berebut mainan pasti berujung menangis. Tapi sekarang, mereka mulai bisa
bernegosiasi. Kadang ada anak yang maju melerai temannya dan bilang, 'Kita harus adil
seperti Umar, gantian ya'." (Wawancara Guru Kelas, PAUD Kota Serang, 2024)

Secara teoretis, kemampuan anak untuk menggunakan narasi moral sebagai panduan
dalam situasi konflik menunjukkan bahwa storytelling profetik berfungsi sebagai alat untuk
membangun komunitas kelas yang harmonis (Wright et al., 2013). Dengan memanfaatkan
imajinasi anak, nilai-nilai kepemimpinan seperti keadilan dan tanggung jawab dapat
terinternalisasi tanpa menimbulkan beban kognitif yang berlebihan. Temuan ini menegaskan
bahwa integrasi nilai-nilai profetik dalam pendidikan anak usia dini di Serang berhasil
menciptakan ekosistem pembelajaran yang tidak hanya menumbuhkan literasi agama, tetapi
juga mematangkan regulasi emosi dan kecerdasan emosional yang esensial bagi generasi
berdaya saing (Hsieh & Wu, 2026; Wan, 2025).

4.3. Sinergi Ekologis dan Tantangan Scaffolding Nilai (Sekolah-Keluarga)

Internalisasi nilai kepemimpinan profetik pada anak usia dini merupakan proses dinamis
yang melampaui batas-batas ruang kelas. Temuan penelitian di Kota Serang menegaskan
bahwa efektivitas pendidikan agama di lembaga PAUD sangat ditentukan oleh kualitas sinergi
ekologis antara sekolah dan keluarga. Dalam konteks rumah, orang tua berperan krusial
dalam menyediakan perancah (scaffolding) melalui penugasan praktis yang melatih tanggung
jawab dan inisiatif. Observasi dan wawancara mengungkap bahwa anak-anak yang dilibatkan
dalam tugas rumah tangga sederhana—seperti merapikan mainan sendiri, menyiram
tanaman, atau membantu menyiapkan meja makan—menunjukkan kemandirian yang lebih
konsisten dibandingkan anak yang tidak mendapatkan delegasi tugas di rumah . Hal ini
membuktikan bahwa karakter kepemimpinan tumbuh dari kebiasaan-kebiasaan kecil yang
dikelola dalam lingkungan yang suportif.

Namun, sinkronisasi antara nilai yang diajarkan di sekolah dengan praktik di rumah
menghadapi tantangan struktural yang signifikan. Berdasarkan Teori Sistem Ekologi,
kegagalan pada level mesosystem (interaksi antara rumah dan sekolah) sering kali dipicu oleh
kendala sumber daya dan tekanan waktu pada keluarga. Data lapangan menunjukkan bahwa
jadwal kerja orang tua yang padat menjadi hambatan utama dalam melakukan pembiasaan
adab dan doa secara konsisten . Ketidakkonsistenan ini menyebabkan terjadinya diskoneksi
nilai, di mana kemajuan karakter yang dicapai anak di sekolah cenderung stagnan atau
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menurun saat berada di lingkungan rumah yang kurang terkontrol. Salah satu narasumber
guru merefleksikan kompleksitas tantangan ekologis ini:

"Tantangan terberat adalah ketika anak sudah bisa disiplin dan tertib di sekolah, namun
di rumah tidak ada penguatan. Banyak orang tua yang sibuk bekerja sehingga anak
akhirnya lebih banyak menghabiskan waktu dengan gadget tanpa bimbingan adab yang
sesuai." (Wawancara Guru Kelas, PAUD Kota Serang, 2024).

Literatur global mengonfirmasi bahwa kendala komunikasi dua arah dan keterbatasan
waktu merupakan baris depan hambatan dalam kemitraan sekolah-keluarga (Rogers et al.,
2024). Sebagai solusi strategis, PAUD di Serang mengadopsi penggunaan media pembelajaran
digital dan panduan praktis berupa buku adab sederhana untuk menjembatani kesenjangan
tersebut. Strategi ini selaras dengan tren intervensi karakter modern yang memanfaatkan
teknologi sebagai instrumen untuk menjaga keberlanjutan pendidikan nilai di tengah krisis
waktu orang tua (Subandi et al., 2025). Selain itu, pemberian pujian dan dorongan positif dari
orang tua terbukti menjadi katalisator emosional yang memperkuat motivasi intrinsik anak
untuk terus mempraktikkan nilai-nilai profetik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, keberhasilan pembinaan karakter kepemimpinan sangat bergantung pada
kemampuan institusi PAUD untuk bertransformasi menjadi pusat sumber daya (resource
hubs) yang secara aktif mengedukasi dan memberdayakan ekosistem keluarga.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat anak usia dini
bukan sekadar instrumen transmisi dogma teologis, melainkan sebuah kerangka kerja
pedagogis holistik yang efektif dalam mengonstruksi fondasi karakter kepemimpinan
fungsional . Temuan penelitian di PAUD Kota Serang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-
nilai profetik—shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah—dioperasionalkan melalui tiga
mekanisme perkembangan yang saling terintegrasi: ritual embodied, narasi moral, dan sinergi
ekologis .

Pertama, praktik ritual kolektif seperti shalat berjamaah berfungsi sebagai perancah
(scaffold) yang meningkatkan fungsi eksekutif anak, khususnya pada komponen kontrol
penghambatan (inhibitory control) dan regulasi diri. Penugasan anak sebagai imam shalat
menciptakan persepsi diri positif yang memperkuat tanggung jawab moral secara intuitif dan
memfasilitasi transisi dari perilaku egosentris menuju kesadaran komunal. Kedua,
penggunaan narasi profetik (storytelling) terbukti menjadi katalisator bagi perkembangan
empati kognitif dan afektif serta kemampuan pengambilan perspektif (perspective-taking).
Narasi tersebut menyediakan "skenario moral" konkret yang membantu anak dalam
melakukan resolusi konflik teman sebaya secara mandiri dan adil. Ketiga, keberhasilan
pembentukan karakter kepemimpinan ini sangat ditentukan oleh konsistensi sinergi antara
sekolah dan keluarga dalam sistem ekologi pendidikan anak, di mana perancah di rumah
harus selaras dengan stimulasi di sekolah.

Secara keseluruhan, riset ini memberikan kontribusi teoretis dengan membuktikan bahwa
ritual dan narasi keagamaan memiliki dampak fungsional terhadap perkembangan neuro-
kognitif dan sosio-emosional yang selaras dengan standar kompetensi global. Dengan
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demikian, PAI menjadi fondasi krusial bagi penciptaan generasi pemimpin yang tidak hanya
memiliki integritas spiritual, tetapi juga memiliki kematangan karakter dan daya saing yang
diperlukan di masa depan.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan
terhadap diskursus kepemimpinan anak usia dini berbasis nilai profetik, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini menggunakan desain studi kasus
kualitatif dengan jumlah partisipan yang terbatas pada dua guru dan tiga orang tua di Kota
Serang, Banten. Meskipun pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalam dan
kontekstual, temuan yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik
ke populasi PAUD yang lebih luas dengan latar belakang sosiokultural yang berbeda.

Kedua, penelitian ini belum menggunakan instrumen pengukuran standar atau data
neurofisiologis (seperti EEG atau fNIRS) yang umum digunakan dalam riset fungsi eksekutif
global untuk memvalidasi dampak ritual keagamaan secara objektif. Sebagian besar data
mengenai peningkatan kontrol diri dan empati masih bergantung pada laporan subjektif guru
dan orang tua serta observasi perilaku di lapangan, sehingga potensi bias interpretasi peneliti
tetap menjadi tantangan metodologis.

Ketiga, penelitian ini bersifat cross-sectional dengan durasi pengamatan selama tiga
bulan, sehingga belum mampu memberikan bukti mengenai stabilitas dan keberlanjutan
karakter kepemimpinan tersebut dalam jangka panjang (longitudinal effects). Terakhir,
penelitian ini berfokus pada ekosistem PAUD berbasis Islam di wilayah tertentu di Indonesia,
sehingga efektivitas model kepemimpinan profetik ini mungkin menghadapi dinamika yang
berbeda jika diterapkan pada konteks pendidikan berbasis agama lain atau di lingkungan yang
lebih sekuler. Keterbatasan-keterbatasan ini memberikan peluang bagi peneliti selanjutnya
untuk memperluas jangkauan sampel dan mengintegrasikan metode kuantitatif guna
memperkuat validitas temuan.
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